BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemeliharaan hewsn dalom kandang gemak memiliki banyak manfaat,
seperti perlindungan dari cusca ekstrem, pengendalian penyakit yang lebih baik,
dan pengaturan pemberian pakan y;!.qg'feﬁih.akuml. WNamun, untuk mencapai
kondisi optimal hqihmmn—hm Wﬂhltl. perlu. adanya pemantauan dan
kelembaban, Penclitian ini memiliki urgensi yang signifikan dalam beberapa aspek.,
tmﬂmﬁniam kmﬂt-w:m hewan di hm-m.pmlhn penggunaan
ﬁnﬂlﬂﬁ'mmk meningkatkan efisiensi serta Iwmiﬂ!uiln hewan.

Konidisi subu dan kelembaban yang tidak tepat dalam kand: mk dapat

E@w stres pada hewnn, mengganggu pola rmhu. - pertumbuhan,
reproduksi, dan keschatan mereka secars keseluruhan. Dengan memantan dan
mengendalikan lingkungan kondang secora lebih akurat. kita dapat memastikan
baliwa hﬁm-lﬁmm tersebut beradn dalam kondisi yang optimal dan nyaman.
Llpghmgm kandang vang lembap dan tidak Ierkw._m m-;nﬂﬂ tempat
bm‘ku’nban-g biak bagi penyakit dan patogen. Munikrhgm dan kelembaban
yang ketat dapat membantu mengiifingi risiko infeksi dan penyakit pada hewan,
vang pada gilirannya dapat mengurang: kebutuhan akan p_m"@nbalun danintervensi

medis..

Lingkungan yang baik dapai w pmﬁf pada pertumbuhan dan
produksi hewan ternak. Subu dan kelembabsn yany sesuni dapat meningkatkan laju

pertumbuhan, produksi telur, produksi susu, dan kualitas daging. yang berpotensi
berkontribusi pads peningkatan hasil produksi petemakon. Dengoanpemantauan
suhu dan kelembaban yang akurat, penggunaan sumber daya seperti pemanas atau
pendingin udara di dalam kandang dapat diatur dengan lebih efisien.Hal ini duapat
mengurangl konsumsi energi, menghemat biaya operasional, dun juga memiliki
dampak positif pada lingkungan.
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Penelitian ini memanfaatkan teknologi sensor, mikrokontroler, dan
komunikasi nirkabel untuk memontsu dan mengendalikan lingkungon kandang
secara real-time. Dengan melakukan ini, penelitian ini juga berkontribusi pada
pengembangan leknologi pertanian yang lebth canggh dan berkelanjutan. Dengan
adanya ontarmuka berupa localhost website, pemilik kandang dapat memantau
kondisi kandang dan mengambil tindakan yang diperlukan tanpa harus berada di
lokasi secara fisik. Ini sangat penting dalam sitwasi dorurat atse saat pernantauan
berkala diperlukan, Penelitian Jmmmﬁphhnm pengelolaan pertanian yang
inovatif, mengintegrasikan teknologi modern dengan praktik pemeliharaan hewan
tradisional, Tni dnpmmunhh pintu bag pengﬂmhangmi&uh fanjut dalam
meningkatkan cliilluﬁ dan tﬁzjahtermn dalam  sekfor pertanian. Dengan
menggabungkan faktorfaktor di atss, urgensi penelition ini terletak pada
mﬁnm efisiensi, kesejahternan hewan, dan produksi perfafiian secara
berkelanjutan melalui penerapan teknologi sensor dan monitorng  dalam
pemeliharaan kandang gemak.

Sensor DHT2? adalah jenis sensor yang memiliki kemampuan untuk
‘mengukur suht dan kelembaban sekaligus. NodeMCU ESP8266 adalah modul
mikrokontroler yang dilengkapi dengan modul WiFi, memungkinkan komunikasi
nitkabel. Kombinasi sensor DHT22 dan NodeMCU 'Eﬂm memungkinkan
pengukuran subu-dan kelembaban di kandang gemak dan mentransmisikan data

'luﬁpu![g melalui j#mylr. WiFi. Pemerspan monitoring suhu  dan
kelemlﬂ:m ﬁmﬂﬂ.mm signifikan dalam konteks pemeliharaan
hewan di kandang gemak. Kondisi Imﬁhu_!ﬁ yang tidak sesuai dapat
menyebabkan stres pada hewan, mengganggu pertumbuhan, produksi. reproduksi,
dan keschatan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penggunansn teknologi untuk

memantau dan mengontrol lingkungan kandang secara real-time dapat membantu

petermak atan pemilik kandang untuk mengambil tmdakan yang tepat dan cepat jika
kondisi lingkungan tidak ideal. Selain itu, penggunaan localhost websitesebagai
antarmuka untuk memantau data subu dan kelembaban memberikan kemudahan
bagi peternak atau pemilik kandang dalam mengakses informasi penting menpgenai
kandang gemak dari perangkat mereka sendin.



Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk menggabungkan teknologi
sensor, mikrokontroler, dan komunikasi nirkabel untuk meningkatkan pengelolaan
kendang gemak secara efisien dan berkelanjutan, dengan fokus pada pemantauan
suhu dan kelembaban.

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujusn penelition ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sensor DHT22 untuk
‘monitoring suhu dan kelembaban kandang gemak_

2. Untuk mengetahui selisih pembacasn suhu antara sensor DHT22
dengan termometer ruangan.



L5 Manfuat Penelitian
Berikut ini adalah manfaat-manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini:

1. Sebagai syarat kelulusan program Strata satu (S1) jurusan Teknik Komputer
Universitas Amikom Yogyakarta
2. Penelitian ini

materinya sehagian besar berupa latar belakang masalah,
mmmmmmmmwlmmﬂm
penelitian. metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 11 LSAN TEORI
Bab 11 Lsan Teori diawali dengan Tinjauan Pustaka, yakni: membahas
referensi-referensi yvang pemah ada dengan tema swma, kemudizn menguratkan



teoriteori yang mendukung judul, dan mendasari pembahasan secara detail. Lsan
teori dapat berupa definisi-definisi atau model yang langsung berkaitan dengan
ilmu atau masalah yang diteliti. Pada bab ini juga dituliskan tentang metodologi
vang digunakan.

vang didapat {(Hk'ﬂ}ﬂk“}\ h}rﬁ
untuk  digunakan {d:m;:-lnnmm‘lm] Penulis harus menyimpullan hasil
penelitian secara objektif.
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